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NYEP
Oke Bimantara Sakti

NIM 2111967011

RINGKASAN

Karya “Nyep” adalah sebuah karya tari berpijak pada cerita legenda turun-
temurun Muning Raib, menceritakan kesedihan seorang pemuda desa yang
mencoba untuk terbebas dari hukuman karena perjanjian yang sudah dilanggar
dengan sosok leluhur penjaga wilayahnya. Cerita legenda Muning Raib berasal dari
Dusun Curup yang terletak di kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu. Inti dari cerita
legenda Muning Raib adalah larangan bepergian ke hutan yang dianggap keramat
bagi keturunan suku Rejang di Dusun Curup. Larangan ini sampai sekarang
diyakini dan dipercaya masyarakat setempat pada kehidupan nyata untuk tidak
dilanggar. Hutan tersebut dijaga makhluk tak kasat mata, masyarakat setempat
menyebutnya dengan istilah Diwo. Jika ada yang melanggar maka sudah dipastikan
akan hilang secara tiba-tiba yang biasa disebut dengan Nyep.

Karya ini disusun dalam 4 adegan dan mengadaptasi unsur gerak pada tari
Kejei yang termuat pada cerita legenda Muning Raib dan mengolahnya menjadi
ragam gerak baru. Karya ini menghadirkan tiga tokoh dalam satu cerita. Tokoh
pertama adalah Malim Bagus yang memiliki paras tampan namun ceroboh dan
keras kepala, tokoh kedua adalah ayahnya Malim Bagus yang memiliki watak keras
kepala dan pemarah, dan tokoh ketiga yaitu Diwo, Diwo merupakan wujud lain dari
leluhur suku Rejang yang merubah diri menjadi bidadari. Proses penciptaan karya
tari melalui pendekatan eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi
sebagaimana untuk menyusun dan membentuk koreografi.

Hasil karya ini tidak hanya hadir sebagai bentuk ekspresi artistik, tetapi juga
menjadi refleksi dan pengingat, baik bagi penata, masyarakat, dan penikmatnya.
Cerita legenda Muning Raib yang mengandung nilai, filosofi, dan makna
ditransformasikan ke dalam konsep tari berkelompok yang diharapkan mampu
menjadi media reflektif dan inspiratif bagi penikmat seni.

Kata Kunci: Nyep, Legenda Muning Raib, larangan adat.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Muning Raib merupakan cerita legenda turun-temurun pada masyarakat suku
Rejang, Bengkulu. Muning Raib memiliki arti dari gabungan dua kata, Muning
yang berarti leluhur, dan Raib berarti hilang. Gabungan dari kedua kata ini diyakini
oleh masyarakat setempat menjadi leluhur yang hilang. Legenda Muning Raib
bermula dari bawah kaki bukit yang bernama Dusun Curup. Kisah Muning Raib
bermula dari seorang lelaki bernama Malim Bagus yang memecahkan piring dan
menumpahkan lauk pauk ketika bertugas menjadi pengobeng (pengantar makanan
saat hajatan). Peristiwa tersebut terjadi karena Malim Bagus keasikan melihat para
gadis dusun yang sedang menari Kejei pada saat upacara Kedurai Agung diadakan
sehingga melupakan tugas yang seharusnya dilakukan. Kedurai Agung merupakan
bagian dari prosesi adat pernikahan yang diadakan pada malam hari sebelum pesta
pernikahan.!

Tari Kejei yang disaksikan oleh Malim Bagus adalah tarian berpasangan putra
dan putri terdiri dari sepuluh orang penari dengan lima penari putra dan lima penari
putri. Tari Kejei memiliki unsur gerak sederhana namun kaya akan makna di
dalamnya. Terlena dengan pertunjukan tari Kejei yang ditarikan oleh penari putri,

membuat ayahnya menjadi marah besar dan merasa malu karena Malim Bagus

M. A. Jaspan, 1984, Material of Redjangcore. Melbourne: The Australian National University.
p. 41.
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melupakan tugas yang seharusnya dilakukan sebagai pengobeng sehingga Malim
Bagus diusir dari Dusun Curup. Malim Bagus yang sedih dan marah pergi ke Bukit
Kaba untuk mengasingkan diri sambil bermain suling bambu. Tidak disangka, ia
bertemu dengan seorang bidadari cantik dan kemudian Malim Bagus mengikutinya
hingga lupa bahwa bidadari tersebut sebenarnya bukan manusia melainkan leluhur
suku Rejang yang bersemayam di bawah kaki Bukit Kaba.

Tidak lama kemudian, adiknya bernama Malim Rio diminta oleh ayahnya untuk
menyusul Malim Bagus hingga ke puncak Bukit Kaba, dan memintanya untuk
segera pulang. Malim Bagus menyetujui dengan berbagai syarat antara lain,
meminta untuk menggelar upacara pernikahannya dengan bidadari selama 7 hari 7
malam dan melarang sayuran seperti Pakis dan Rebung (bambu muda) di acara
tersebut, karena dibenci oleh bidadari.> Ketika Malim Rio kembali ke desa, ia
menyampaikan persyaratan dari kakaknya. Persyaratan tersebut dipenuhi, dan acara
tersebut digelar besar-besaran. Sayangnya, penduduk desa yang bertugas memasak
di dapur tidak diberitahu tentang pantangan yang kedua. Hasilnya, masakan sayur
pakis dan rebung yang telah tersedia, memicu kemarahan bidadari dan Malim
Bagus. Keduanya akhirnya memutuskan untuk kembali ke Bukit Kaba dan
memberikan larangan keras bagi penduduk Dusun Curup dan keturunannya untuk
menginjakkan kaki di puncak bukit tersebut. Anak keturunan Malim Bagus
meyakini jika ada salah seorang dari keturunan mereka yang melanggar maka sudah

dipastikan tidak akan bisa kembali atau dalam bahasa suku Rejang berarti Nyep.’

2 1. Adhy Pratama, 2022. “Redefinisi Mitologi Dalam Interpretasi Hingga Kreasi Seni.”

3 1. Adhy Pratama, 2022. “Redefinisi Mitologi Dalam Interpretasi Hingga Kreasi Seni.”
y g
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Cerita Muning Raib diyakini oleh masyarakat Rejang Lebong sebagaimana
diterapkan dalam kehidupan nyata untuk tidak mengunjungi bukit Kaba kecuali
dalam keadaan terdesak untuk melakukan pencarian keluarga atau kerabat yang
hilang. Dalam cerita Muning Raib tokoh-tokoh cerita atau pertiwa-peritiwa yang
diceritakan dianggap pernah terjadi di masa lalu atau merupakan hasil rekaman
semata yang terdorong oleh keinginan untuk menyampaikan pesan atau amanat
tertentu.*

Legenda Muning Raib sebagaimana dipercaya mengandung makna jibeak
melanggea adat yang memiliki arti untuk tidak melanggar adat. Hal ini sampai
sekarang diyakini dan diterapkan oleh masyarakat setempat pada kehidupan nyata
untuk tidak melanggar adat. Sebagai keturunan suku Rejang, cerita turun-temurun
ini menjadi inspirasi untuk menciptakan sebuah karya tari yang berjudul Nyep.
Nyep yang merupakan bahasa keseharian masyarakat suku Rejang yang berarti
hilang/lenyap dan di dalam karya ini penata menjadikannya sebagai judul
penciptaan karya tari. Penciptaan karya ini, terinspirasi dari cerita Muning Raib.
Konsep karya penciptaan tari menghadiri tiga tokoh dalam satu cerita. Tokoh
pertama adalah Malim Bagus yang memiliki paras tampan namun ceroboh dan
keras kepala, tokoh kedua adalah ayahnya Malim Bagus yang memiliki watak keras
kepala dan pemarah, dan tokoh ketiga yaitu Diwo, Diwo merupakan wujud lain dari

leluhur suku Rejang yang merubah diri menjadi bidadari.

4 Rizki Kurniawan, 2023. ”Analisis Cerita Rakyat Muning Raib Dengan Pendekatan
Mimetik.”
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Sumber gerak dari karya ini terinspirasi dari tari Kejei. Gerak tari dihadirkan
dengan mengembangkan unsur gerak tari Kejei menjadi sebuah ragam gerak pada
penciptaan karya tari Nyep. Penata selanjutnya menyusun tahapan untuk
menciptakan karya tari berdasarkan penelitian secara langsung yang telah penata
lakukan selama tiga minggu. Penciptaan karya tari Nyep diharapkan dapat
melestarikan cerita daerah, menjaga nilai-nilai luhur yang ada dan menjadi
pengingat bagi kita semua untuk tidak melanggar perjanjian adat. Karya tari ini
terinspirasi dari cerita legenda turun-temurun Muning Raib yang ditemukan oleh
penata dalam penelusuran ke Dusun Curup tempat ayah kandung penata berasal.
Ketertarikan ini berangkat dari tokoh Malim Bagus yang memiliki watak yang keras
kepala dan ceroboh, serta alur cerita yang mengandung nilai-nilai penting di
dalamnya. Dikisahkan bahwa kelalaian Malim Bagus Ketika menjalankan tugas
dari ayahnya memicu kemarahan sang ayah, karena terpesona menyaksikan penari
putri dalam tari Kejei ketika sedang berlangsungnya upacara Kedurai Agung.
Peristiwa tersebut kemudian melahirkan sebuah larangan atau pantangan yang
membuat penduduk setempat dilarang untuk menginjakkan kaki di Bukit Kaba,
tempat yang diyakini sebagai keberadaan Malim Bagus. Pantangan ini masih
dipercaya dan dijunjung oleh masyarakat setempat hingga saat ini.

Cerita yang disampaikan turun temurun seiring berjalannya waktu dan
berkembangnya pola pikir masyarakat Suku Rejang menjadi semakin jarang
diterapkan, dari faktor tersebut terdapat kaitan antara kepercayaan dan nasihat bagi
beberapa masyarakat Suku Rejang terhadap cerita legenda Muning Raib. Dapat

disimpulkan bahwa ide penciptaan karya koreografi Nyep ini berangkat dari
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kepercayaan dan nasihat dari cerita legenda Muning Raib kepada masyarakat Suku
Rejang. Hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi penata untuk
mengangkatnya ke dalam sebuah komposisi kelompok dalam sebuah bentuk
pertunjukan tari.
B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas, muncul pertanyaan kreatif penciptaan yang
disusun sebagai berikut:
1. Bagaimana menciptakan koreografi Nyep yang terinspirasi dari cerita legenda
Muning Raib dan pesan apa yang ingin disampaikan oleh penata kepada
penonton?

2. Apa saja elemen yang mendukung penciptaan koreografi Nyep?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan

a. Menciptakan sebuah koreografi kelompok yang terinspirasi dari cerita
legenda Muning Raib sebagai bentuk interpretasi artistik terhadap cerita
rakyat.

b. Mengenalkan dan menggambarkan karakteristik tokoh Malim Bagus,
ayahnya Malim Bagus, dan Diwo dalam cerita legenda Muning Raib,
beserta konflik yang dialaminya melalui eksplorasi gerak tari.

c. Menciptakan karya tari dengan mengembangkan unsur-unsur dalam
konsep budaya Rejang untuk mengingatkan kepada masyarakat Rejang

khususnya karena dalam cerita Muning Raib banyak pesan moral yang
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bisa diambil dan ini juga sejalan dengan perkembangan kehidupan

masyarakat Rejang di waktu sekarang.

2. Manfaat

a. Menambah wawasan dan pengalaman koreografer dalam menciptakan karya
tari yang berbasis nilai budaya dan kepercayaan masyarakat.
b. Menjadi sarana pelestarian dan pengenalan kembali cerita legenda Muning
Raib kepada masyarakat, khususnya pada generasi muda.
c. Memberikan kontribusi dalam pengembangan seni, khususnya dalam
pengolahan cerita rakyat menjadi karya tari kelompok.
D. Tinjauan Sumber
Tinjauan sumber dalam proses penciptaan sebuah karya merupakan suatu
hal yang sangat penting. Tinjauan sumber digunakan sebagai sumber
pengetahuan, sumber inspirasi, serta pendukung konsep garapan dalam proses
kreatif. Tinjauan sumber yang dapat digunakan dalam pembuatan sebuah karya
dapat berupa sumber tertulis seperti buku-buku tertulis, videografi, dan
wawancara langsung yang secara langsung bersentuhan dengan dunia
penciptaan seni. Dalam karya ini, penata menyusun sumber-sumber informasi
dari beberapa sumber, seperti :
1. Sumber Pustaka
Buku Cerita Rakyat Daerah Bengkulu yang menjelaskan tentang perjalanan
Malim Bagus ketika melewati hutan di bawah kaki Bukit Kaba hingga akhirnya

bertemu dengan Diwo yang berwujud seorang bidadari. Cerita tersebut
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memiliki keterkaitan yang kuat dengan penciptaan karya tari, karena menjadi
dasar dalam pengembangan alur dramatik, penokohan, serta eksplorasi gerak.
Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita turut menginspirasi pencipta
dalam membangun suasana, konflik, dan penyampaian makna yang ingin
dihadirkan dalam pertunjukan tari. Dengan demikian, buku ini tidak hanya
sebagai sumber referensi, tetapi juga sebagai pijakan konseptual dalam
membangun struktur dan isi karya tari.

Buku Adat Istiadat Daerah Bengkulu yang memuat penjelasan mengenai
nilai-nilai budaya dan kepercayaan masyarakat Bengkulu. Dalam buku ini juga
menjelaskan strata sosial masyarakat Rejang dengan tata cara dalam bahasa
Kaganga yang menjadi bahasa keseharian. Relasi buku dengan penciptaan tari,
karena buku ini memiliki keterkaitan makna dengan konsep dan tema yang
diangkat.

Buku Material Of Redjangcore M.A Jaspan menjelaskan bagaimana tata
cara adat suku Rejang yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu dan di
dalamnya termuat juga prosesi adat Kedurai Agung. Buku ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam mengenai nilai-nilai budaya, simbol, serta makna
yang terkandung dalam setiap rangkaian prosesi adat. Buku ini turut
memperkaya referensi pencipta dalam menghadirkan karya tari yang memiliki
dasar budaya yang kuat.

Proses dalam penciptaan tari, penata menggunakan metode penciptaan dari
Alma Hawkins yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi pada tahun 1990

berjudul Mencipta Lewat Tari, buku ini memuat penjelasan pembentukan

UPA Institut Seni Indonesia Yogyakarta



sebuah karya tari melalui eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi,
Sebagaimana tahapan pembentukan ini digunakan penata sebagai landasan
dalam penyusunan gerak tari. Dijelaskan juga bagaimana koreografi itu
terbentuk berdasarkan pengalaman yang dirasakan oleh tubuh melalui
kebiasaan dan ketubuhan manusia. Sebagaimana dalam karya ini, proses
penciptaan gerak berangkat dari pengalaman tubuh penata dalam mengolah
rangsangan imajinatif. Pengalaman ketubuhan dikembangkan menjadi motif-
motif gerak yang merepresentasikan karakter, suasana, dan konflik dalam cerita
yang memiliki kedalaman makna dengan pengalaman tubuh penata.

Buku berjudul Koreografi: Bentuk — Teknik — Isi, yang ditulis oleh Y.
Sumandiyo Hadi membantu penata untuk mengolah komposisi koreografi yang
akan disusun. Penata mendapatkan imajinasi tentang pembentukan koreografi
kelompok dan menerapkan elemen-elemen penting dalam koreografi, seperti
elemen gerak yang erat kaitannya dengan tubuh, elemen ruang yang meliputi
level, pola lantai, arah hadap dan dimensi, elemen waktu yang meliputi tempo,
pengulangan gerak dan durasi. Buku menjelaskan tentang pengertian
koreografi, elemen-elemen dalam koreografi, pendekatan koreografi hingga
proses koreografi, koreografi kelompok dan koreografi sebagai produk.

Sumber pustaka lainnya yang penata gunakan dalam menciptakan karya ini
juga menggunakan buku yang ditulis oleh Jacqueline Smith yang berjudul
Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru diterjemahkan oleh Ben Suharto pada
tahun 1985. Buku ini berisi tentang pembelajaran tari di dalam dunia

pendidikan yang menggunakan pernyataan laban. Beliau juga menjelaskan
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bahwa setiap individu harus dibebaskan untuk menciptakan gerak bagi diri
sendiri. Buku ini menjadi dasar pemikiran penata dan memberikan ruang
kebebasan bagi penata dan penari untuk mengeksplorasi, mengembangkan
gerak berdasarkan interpretasi terhadap cerita Malim Bagus, sechingga
menghasilkan pengalaman tubuh yang ekspresif dan berkarakter.
1. Sumber Karya

Video karya tari Beteri Alap karya tugas akhir tahun 2016 ISI Yogyakarta
oleh Dwi Rahayu Fatma Reika menjadi sumber video acuan penata dalam
menciptakan karya tari. Karya ini ditarikan oleh 11 penari perempuan,
menceritakan tentang ibu Fatmawati yang merupakan putri Bengkulu dan
perjalanan kisahnya menjadi ibu negara Indonesia yang menjahit bendera
Merah Putih. Video tari ini membuat penata tertarik dengan melihat bagaimana
koreografer menempatkan tokoh dalam karya tarinya dan alur cerita yang
digambarkan.

https://youtu.be/SggZY4 11jE?si=lePSFGBg27PhalGk

"Beteri Alap" Karya Dwi Rahayu FatmaR...

@bintangagustalesmana5166 1rb x ditc ...selengkapnya

Gambar 1. “Beteri Alap” Karya Dwi Rahayu Fatma Reika tahun 2016
(Sumber: Kanal Youtube, 2020)
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https://youtu.be/SggZY4_I1jE?si=lePSFGBg27PhaJGk

Video berjudul Dendam Tak Sudah karya Sri Wirdati di Parade Tari
Nusantara tahun 2019 bercerita tentang kisah percintaan yang berakhir tragis
akibat terhalang restu orang tua menjadi acuan sumber video penata dalam
mengembangkan koreografi yang berpijak pada gerak tradisi Bengkulu. Video
karya tari ini memiliki dasar yang sama dengan karya tari yang penata ciptakan
karna memiliki kesamaan pada penciptaan studi gerak dramatik. Sehingga
karya tari yang dicptakan oleh Sri Wirdati membantu penata dalam menemukan
dan mengembangkan unsur-unsur gerak.

https://voutu.be/ingUX24pJmE?si=AieR15J2ayP2aTly

Parade Tari Nusantara 2019 Tari Denda...

@rumahbudayaindonesia 704 x ditonton ...selengkapnya

Gambar 2. Parade Tari Nusantara 2019 Tari Dendam Tak Sudah
(Sumber: Kanal Youtube, 2019)

Video tari Kejei yang diunggah pada kanal Youtube milik J-net tahun 2015
merupakan sebuah karya tari yang menjadi dasar pijakan. Penata terinspirasi
dari visual gerak tari dan mengadaptasi unsur-unsur gerak tari tradisi Kejei

untuk menjadi sumber gerak baru yang telah penata kembangkan.
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https://youtu.be/jnqUX24pJmE?si=AieR15J2ayP2aTJy

https://yvoutu.be/Omr6kkQ2PNk?si=ayTMzL PgSXW6U4KL
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Tari Kejei - Tari Tradisional MasyarakatR...

@BenihVisual84 109 rb x ditonton 10 thn lalu ...selengkapnya

Gambar 3. Tari Kejei Tari Tradisional Masyarakat Rejang
(Sumber: Kanal Youtube, 2015)

2. Sumber Lisan

Pratama Reski Wijaya sebagai salah satu narasumber penata merupakan
penduduk asli kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu yang lahir pada 29 oktober
1995 Pratama Reski Wijaya akrab dan dikenal dengan nama Kiki merupakan
alumni jurusan Pendidikan Seni Tari di STKIP PGRI di Banjarmasin. Kiki
sebagai penduduk asli Rejang Lebong cukup aktif sebagai seniman tari, aktor,
dan pernah menarikan langsung tari Tradisi Kejei. Berdasarkan dari hasil
wawancara dapat diketahui bahwa masih banyak masyarakat suku Rejang yang
belum mengetahui cerita dan makna yang tersirat dari legenda Muning Raib.

Inspirasi judul karya Nyep ditemukan dari hasil berdialog bersama beliau.
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https://youtu.be/0mr6kkQ2PNk?si=ayTMzLPqSXW6U4KL
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Gambar 4. Wawancara penata dengan Pratama Reski Wijaya selaku narasumber
(Sumber: Azima, Januari 2026)

Wimmy Hartawan, beliau merupakan sejarawan dan masyarakat asli suku
Rejang yang lahir di Jatibarang 6 Juli 1982 dan bertempat tinggal di Batu
Galing, Kec. Curup Tengah, kab. Rejang Lebong, Bengkulu. Wimmy aktif
dalam bereksperimen pada bidang teknologi informasi dan musik tradisi, juga
merupakan kolektor senjata tradisional kuno milik Suku Rejang. Sebagai
narasumber yang tumbuh dan besar di Rejang Lebong, beliau menyimpan kisah
Muning Raib dengan versi yang berbeda, sehingga informasi yang penata
miliki menjadi beragam. Informasi yang diberikan oleh beliau memudahkan

penata dalam melakukan proses penciptaan karya tari.
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Gambar 5. Wawancara penata dengan Wimlhy Hartawan selaku narasumber

(Sumber: Sony, Januari 2026)
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